Sholat Tarawih Di Bulan Ramadhan

Sebelum kami jelaskan tentang hukum-hukum yang berkaitan dengan sholat tarawih
atau giyamul lail, perlu kita ketahui apa yang dimaksud dengan sholat tarawih, giyamul lail,
tahajjud dan witir.

1. Pengertian Sholat tarawih, Qiyamul Lail dan Tahajjud.
A. Sholat Tarawih

Sholat Tarawih adalah Qiyamul Lail pada bulan ramadhan, yang dilakukan dua reka’at
dua reka’at, dengan berbagaimacam perselisihan ulama figih yang berkaitan dengan jumlah
raka’atnya, dan juga pada masalah-masalah lainnya.

B. Qiyamul Lail

Qiyamul Lail bisa bermakna menghidupkan malam dengan berbagaimacam ibadah, dari
sholat, dzikir dan membaca Al-Qur’an, dan menghidupkan malam ini dilakukan setiap malamnya
dan dengan berbagaimacam ibadah, bukan hanya dengan sholat, adapun sholat tarawih,
bahwasanya sholat tarawih adalah giyamul lail yang dilakukan hanya pada bulan ramadhan.

C. Tahajjud

Sholat tahajjud, sebagaimana yang dijelaskan oleh Jumhur ulama, adalah sholat sunnah
yang dilakukan di malam hari setelah bangun dari tidur di sepertiga malam, yang dilakukan pada
semua malam-malam, tidak hanya di malam bulan ramadhan.? Adapun perbedaan dengan
sholat tarawih, maka sholat tarawih dilakukan di awal malam setelah sholat isya’ dan tidak
disyaratkan padanya waktu setelah bangun tidur.

Allah | berfirman:
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“Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah
tambahan bagimu; mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji” (QS
Al Isra’: 79).

Dan Allah berfirman | berfirman:
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. Imam Nawawi, Al Majmu’ (Daar Fikr), Juz. 4, Hal. 30.
2. Muhammad Asy Syarbeni, Al ‘lgna’ Fi Halli Al Fadz Abi Suja’ (Bairut, Daar Fikr), Juz. 1, Hal. 116.



“Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari,
kecuali sedikit (daripadanya)” (QS Al Muzzammil:1-2).

Dan Allah | juga berfirman:
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"sambil menerima segala pemberian Rabb mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia

adalah orang-orang yang berbuat kebaikan, Di dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam”
(QS Adz Dzariyat: 16-17)

Maka sholat tarawih, para ulama memaknainya dengan giyamul lail atau sholat malam
ataupun tahajjud di bulan ramadhan pada malam-malam bulan ramadhan, apakah
dilakukannya di awal malam maupun di akhir malam, sebagaimana yang dijelaskan oleh As
Syarbeni dalam kitab Al Igna’, beliau mengatakan:
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“Sholat Tarawih adalah sholat malam yang dilakukan pada bulan ramadhan, dinamakan sholat

tarawih karena disetiap empat raka’atnya terdapat istirahat, dikarenakan panjangnya berdiri lalu

beristirahat setelah itu”.?

2. Keutamaan Qiyamul Lail Bulan Ramadhan

Banyak hadist-hadist yang menjelaskan keutamaan giyamul lail di bulan ramadhan,
diantara adalah:

Hadist Abu Hurairah, radhiallahu’anhu, Rasulullah * bersabda:
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“Barangsiapa menegakkan Ramadlan karena iman dan mengharap pahala, maka diampuni

dosa-dosanya yang telah lalu”.*

3 . Muhammad Asy Syarbeni, Al Igna’ (Bairut, Daar Fikr), Hal. 117 dan Ahmad Hutaibah, Al Jami’ Liahkamis Shiyam,
Hal. 222.
* . HR Bukhari, No. 37.



Dan dalam riwayat yang lain, Rasulullah * bersabda:
SRy & o - - f:g _BLL - Ay - 2 H oo w0 (- - T I R TN T I ° - L
‘\M(‘uUAJ ‘gdwemudﬁ u\.«.@;\j Lﬂaul M\A} ULA.QAJ eLA (R=
°7 o I A I T A A R 0%
D4 (e 235 G 4T D8 G5 Uy R

“Barang siapa yang berpuasa Ramadlan dengan keimanan dan mengharap pahala dari Allah
ta'ala niscaya akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu, dan barang siapa yang shalat pada

malam lailatul gadar niscaya akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu (dosa kecil)”.

Dan para ulama ahli figih menjelaskan kedudukan sholat tarawih diantara sholat-sholat
sunnah lainnya, berkata ulama madzhab imam malik bahwasanya sholat tarawih diantara sholat
sunnah yang ditekankan,® dan ulama madzhab imam syafi’i mengatakan: bahwa sholat sunnah
ada dua bagian, bagian pertama sholat sunnah yang disunnahkan padanya jama’ah dan ini lebih
afdhol atau utama dari sholat sunnah yang tidak disunnahkan padanya jama’ah, dan sholat
sunnah memiliki beberapa tingkatan, yang paling utama adalah dua sholat ied, kemudian sholat
kusuf dan khusuf, kemudian sholat istisqo’ kemudian sholat tarawih.” Dan ulama madzhab imam
ahmad, mengatakan: sholat sunnah yang paling afdhol atau utama adalah sholat sunnah yang
disunnahkan dengan berjama’ah, karena serupa dengan sholat-sholat fardhu, kemudian setelah
itu sholat rawatib.?

3. Sholat Tarawih lebih afdhol atau utama dilakukan dengan berjama’ah

Sholat tarawih lebih utama dilakukan berjama’ah bersama imam sampai selesai, maka
akan dituliskan pahala baginya sholat semalam suntuk, sebagaimana hadist dari Abu Dzar
radhiallahu’anhu, beliau berkata:
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® . HR Tirmidzi, No. 683.

® . Muhammad Al Kharasy, Syarh Mukhtashar Khalil (Bairut, Daar Fikr), Juz. 2, Hal. 7.

7., Zakariya bin Muhammad Al Anshari, Asnal Matholib Fi Syarhi Raudit Tholib (Daar Kitab Al Islamiyah), Juz. 1, Hal.
200.

& . Muhammad bin Badruddin, Akhsarul Mukhtashorat Fil Figh Ala Madzhabil Imam Ahmad (Bairut, Daar Al
Bashaair Al Islamiyah, 1416 H), Hal. 118.



“Kami pernah berpuasa Ramadhan bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan beliau
tidak pernah mengerjakan shalat malam bersama kami sedikitpun dalam sebulan sampai
berlalu sepertiga malam, setelah malam ke enam (dari akhir bulan) beliau juga tidak
mengerjakan shalat malam bersama kami, ketika di hari ke lima (dari akhir bulan), beliau
mengerjakan shalat malam bersama kami hingga tengah malam pun berlalu. Maka kataku;
"wahai Rasulullah, alangkah baiknya sekiranya anda memperbanyak shalat sunnah (giyamullail)
pada malam hari ini untuk kamil." Abu Dzar berkata; Maka beliau bersabda: "Sesungguhnya
apabila seseorang shalat (malam) bersama imam hingga selesai, maka akan di catat baginya
seperti bangun (untuk mengerjakan shalat malam) semalam suntuk."”.?

Dan Nabi muhammad °~ mengerjakan sholat malam atau tarawih dengan para
sahabatnya berjama’ah tiga malam berturut-turut, akan tetapi Beliau tidak meneruskannya
dengan berjama’ah karena ditakutkannya diwajibkannya atas mereka, sebagaimana hadist dari
Aisyah radhiallahu’anha, beliau berkata:
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“Bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada suatu malam keluar di tengah malam untuk
melaksanakan shalat di masjid, orang-orang kemudian mengikuti beliau dan shalat
dibelakangnya. Pada waktu paginya orang-orang membicarakan kejadian tersebut. Kemudian
pada malam berikutnya orang-orang yang berkumpul bertambah banyak lalu ikut shalat dengan
Beliau. Dan pada waktu paginya orang-orang kembali membicarakan kejadian tersebut.
Kemudian pada malam yang ketiga orang-orang yang hadir di masjid semakin bertambah
banyak lagi, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar untuk shalat dan mereka shalat
bersama beliau. Kemudian pada malam yang keempat, masjid sudah penuh dengan jama'ah
hingga akhirnya beliau keluar hanya untuk shalat Shubuh. Setelah beliau selesai shalat Fajar,

® . HR Abu Daud, No. 1375, hadist ini dishohihkan oleh Syaikh Al Albani.



beliau menghadap kepada orang banyak membaca syahadat lalu bersabda: "Amma ba'du,

sesungguhnya aku bukannya tidak tahu keberadaan kalian (semalam). Akan tetapi aku takut

shalat tersebut akan diwajibkan atas kalian, sementara kalian tidak mampu”.*

Dan dalam riwayat yang lain, berkata Aisyah radhiallahu’anha:
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“Pada suatu malam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat di masjid, maka
orang-oang mengikuti shalat Beliau. Pada malam berikutnya Beliau kembali melaksanakan
shalat di masjid dan orang-orang yang mengikuti bertambah banyak. Pada malam ketiga atau
keempat, orang-orang banyak sudah berkumpul namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
tidak keluar untuk shalat bersama mereka. Ketika pagi harinya, Beliau bersabda: "Sungguh aku
mengetahui apa yang kalian lakukan tadi malam dan tidak ada yang menghalangi aku untuk
keluar shalat bersama kalian. Hanya saja aku khawatir nanti diwajibkan atas kalian". Kejadian ini

di bulan Ramadhan”.'!

4. Dan disyariatkan bagi wanta untuk ikut sholat tarawih berjama’ah

Ini sebagaimana hadist Abu Dzar radhiallahu’anhu, beliau berkata:
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“Setelah malam ketiga (dari akhir bulan), beliau mengumpulkan keluarganya, isteri-isterinya dan
orang-orang, lalu melakukan shalat malam bersama kami, sampai kami khawatir ketinggalah "Al
falah." Jabir bertanya; "Apakah al falah itu?" jawabnya; "Waktu sahur, kemudian beliau tidak lagi

melakukan shalat malam bersama kami di malam-malam berikutnya dari sebulan itu”.*?

Dan juga dalam riwayat dari Urwah, beliau berkata:

% HR Bukhari, No. 924.
1 HR Bukhari, No 1129.
2 'HR Abu Daud, No. 1375, hadist ini dishohihkan oleh Syaikh Al Albani.
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“Umar menjadikan untuk manusia dua qori’ pada bulan ramadhan, dan adalah bapakku

mengimami yang laki, dan Ibnu Abi Syaibah mengimami yang wanita”.”

Dan riwayat dari ‘Arfajah, beliau berkata:
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“Bahwasanya Ali radhiallahu’anhu memerintahkan manusia untuk melakukan sholat lail atau

tarawih, dan beliau menjadikan bagi jama’ah laki-laki seorang imam dan bagi jama’ah

perempuan seorang imam”.*

5. Dan dibolehkan sholat tarawih tidak berjama’ah

Ini sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi = dan para sahabatnya, dalam hadist dari
Abdurrahman bin Abdil Qory, beliau berkata:
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“Aku keluar bersama 'Umar bin Al Khaththob radliallahu 'anhu pada malam Ramadhan menuju
masjid, ternyata orang-orang shalat berkelompok-kelompok secara terpisah-pisah, ada yang
shalat sendiri dan ada seorang yang shalat diikuti oleh ma'mum yang jumlahnya kurang dari
sepuluh orang. Maka 'Umar berkata: "Aku pikir seandainya mereka semuanya shalat berjama'ah

3 HR lbnu Abi Syaibah, No. 6149.
% "HR lbnu Abi Syaibah, No. 6152.



dengan dipimpin satu orang imam, itu lebih baik". Kemudian Umar memantapkan keinginannya
itu lalu mengumpulkan mereka dalam satu jama'ah yang dipimpin oleh Ubbay bin Ka'ab.
Kemudian aku keluar lagi bersamanya pada malam yang lain dan ternyata orang-orang shalat
dalam satu jama'ah dengan dipimpin seorang imam, lalu 'Umar berkata: "Sebaik-baiknya bid'ah
adalah ini. Dan mereka yang tidur terlebih dahulu adalah lebih baik daripada yang shalat awal
malam, yang ia maksudkan untuk mendirikan shalat di akhir malam, sedangkan orang-orang

secara umum melakukan shalat pada awal malam”.*®

6. Tidak disyariatkannya adzan untuk sholat tarawih

Para ulama telah sepakat bahwa tidak ada adzan ataupun igomah, selain sholat-sholat
fardhu, sebagaimana yang telah datang keterangannya, bahwa Rasulullah memerintahkan adzan
pada sholat lima waktu dan juga jum’at.

7. Waktu sholat tarawih

Waktu sholat tarawih dimulai setelah sholat isya’ sampai waktu terbitnya fajar sebelum
witir, dan madzhab abu hanifah dan imam syafi’i mengatakan sunnahnya mengakhirkan sholat
tarawih di sepertiga malam, dan madzhab imam ahmad mengatakan bahwa lebih afdhol atau
utama sholat tarawih dilakukan pada awal malam sebagaimana yang dilakukan para sahabat
bersama Umar radhiallah’anhu, dan juga disunnahkan untuk dilakukannya di akhir malam dan
ini termasuk sunnah yang dicintai sebagaimana vyang dikatakan oleh Imam Ahmad
rahimahullah.*®

8. Cara melaksanakan sholat tarawih

Sholat tarawih lebih afdhol dilakukan dengan dua reka’at dua reka’at, atau dengan empat
raka’at empat raka’at atau delapan sekaligus, lalu dikahiri dengan witir.

Ini sebagaimana hadist dari lbnu Umar radhiallahu’anhuma, beliau berkata:
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“Seorang laki-laki datang kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam saat beliau sedang
berkhuthbah. Katanya, "Bagaimana cara shalat malam?" Beliau menjawab: "Dua rakaat dua

5 HR Bukhari, No. 2010.
6 Ahmad Huthaibah, Al Jami’ Li Ahkamis Shiyam, Hal. 228.



rakaat. Apabila dikhawatirkan masuk subuh, maka shalatlah satu rakaat sebagai witir (penutup)

bagi shalat yang telah kamu laksanakan sebelumnya”.”

Dan sebagaimana yang diriwayatkan oleh Aisyah radhiallahu’anha, beliau berkata:
- slial) $3Ua G £ 08 O 0l e il gl g alle Il 0505 08
KK ogn Al dad) ke 88 Al D) - LD G 23 A e
55 5 OAdl AT G AR e fe (O3RN ERL NS a5y a5 el
Sl azli R cpall 4l e aidaial @ (el ) 808 26 (LAl
FREW

- P
-

“Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat antara habis shalat isya' yang biasa
disebut 'atamah hingga waktu fajar. Beliau melakukan sebelas rakaat, setiap dua rakaat beliau
salam, dan beliau juga melakukan witir satu rakaat. Jika muadzin shalat fajar telah diam, dan
fajar telah jelas, sementara muadzin telah menemui beliau, maka beliau melakukan dua kali
raka'at ringan, kemudian beliau berbaring diatas lambung sebelah kanan hingga datang

muadzin untuk igamat”.*®

Dan dalam riwayat yang lain bahwasanya Aisyah radhiallahu’anha, ditanya oleh Abu
Salamah, beliau berkata:
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“Bagaimana cara shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di bulan Ramadhan. Maka
'Aisyah radliallahu 'anha menjawab: "Tidaklah Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam
melaksanakan shalat malam di bulan Ramadhan dan di bulan-bulan lainnya lebih dari sebelas

7 HR Bukhari, No 473.
8 HR Muslim, No. 736.



raka'at, Beliau shalat empat raka'at, dan jangan kamu tanya tentang bagus dan panjangnya
kemudian Beliau shalat empat raka'at lagi dan jangan kamu tanya tentang bagus dan
panjangnya kemudian Beliau shalat tiga raka'at". 'Aisyah radliallahu 'anha berkata; Aku
bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah anda tidur sebelum melaksanakan witir?" Beliau

menjawab: "Wahai 'Aisyah, kedua mataku tidur, namun hatiku tidaklah tidur"”.*

9. Jumlah raka’at sholat tarawih

Sholat tarawih dilakukan tanpa menentukan atau mengkhususkan dengan beberapa
jumlah raka’at, sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi °, Imam As Suyuthi, berkata:
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“Hadist-hadist shohih yang datang, hanya perintah untuk menegakkan malam dengan giyamul
lail, dan anjuran padanya tanpa ada pengkhususan dengan beberapa jumlah bilangan, akan
tetapi, Nabi ~ sholat tarawih beberapa malam dan tidak disebutkan jumlah bilangan raka’atnya,
kemudian Nabi tidak keluar pada malam ke empat, karena dikhawatirkan akan menjadi fardhu

atas mereka, sehingga mereka tidak mampu melakukannya”.?

Dalam hadist-hadist yang shohih Nabi * hanya menganjurkan untuk menghidupkan bulan
ramadhan dengan Qiyamul lail, diantaranya dengan sholat tarawih tanpa mengkhususkan
dengan bilangan raka’at tertentu dan tidak membatasi juga dengan beberapa raka’at tertentu,
karena Nabi = melaksanakan sholat tarawih hanya tiga malam, kemudian pada malam
keempatnya beliau tidak keluar untuk sholat bersama sahabatnya karena ditakutkan sholat
tarawih menjadi fardhu, sebagaimana hadist Aisyah yang sudah kami sebutkan di atas.

Adapun apa yang dilakukan oleh Nabi * sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam
hadist-hadits di atas, bahwasanya Beliau giyamul lail atau sholat tarawih dengan 11 raka’at, dan
1 rakaat witir, sebagaimana dalam hadist Aisyah radhiallahu’anha, beliau berkata:
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“bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat malam sebelas rakaat, beliau akhiri

dengan satu rakaat witir”.?

Dan dalam hadist yang lain Nabi ~ sholat lail dengan 13 atau 8 raka’at kemudian witir,
dari Aisyah radhiallahu’anha, beliau berkata:
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“Beliau melakukan shalat tiga belas rakaat, beliau shalat delapan rakaat kemudian witir”.?

R

Dalam hadist-hadist diatas, Nabi " tidaklah sholat tarawih atau giyamul lail lebih dari 13
raka’at, adapun hadist yang mengatakan Nabi pernah sholat tarawih 20 raka’at, maka hadistnya
maudhu’ (lemah), lafadz hadist tersebut mengatakan:
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“Bahwasanya Rasulullah * sholat lail pada bulan ramadhan dengan 20 raka’at selain witir”,,
hadist ini dikatakan oleh Ibnu Humam: Dhoif, karena ada perawi yang bernama Abu Syaibah
Ibrahim, telah disepakati oleh para ulama atas dhoifnya perawi tersebut, ** dan juga hadist
tersebut bertentangan dengan apa yang diriwayatkan oleh Aisyah radhiallahu’anha. Beliau
berkata:
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“Tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat malam di bulan

Ramadhan dan di bulan-bulan lainnya lebih dari sebelas raka'at”.**

Akan tetapi sholat tarawih dengan 20 raka’at telah disunnahkan oleh sahabat Umar bin
khttab radhiallahu’anhu, sebagaimana yang diceritakan oleh As Saaib bin Yazid, Beliau berkata:

! HR Muslim, No. 736.

2 HR Muslim, No. 738.

2 Ali bin Muhammad Al Qory, Mirghotul Mafatih Syarh Misykatul Mashabih (Libnan, Daar Fikr, 1422 H), Juz. 3,
Hal. 972.

% HR Bukhari, No. 1079.
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“Dulu kita melakukan giyamul lail pada zaman umar bin khattab dengan 20 raka’at dan

ditambah witir.?®

Dan Umar radhiallahu’anhu pun pernah sholat tarawih dengan 11 raka’at, sebagaimana
yang dikatakan oleh Assaib bin yazid, beliau berkata:
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“Umar bin Khatthab memerintahkan Ubay bin Ka'ab dan Tamim Ad Dari untuk mengimami
orang-orang, dengan sebelas rakaat." As Sa'ib berkata; "Imam membaca dua ratusan ayat,

hingga kami bersandar di atas tongkat karena sangat lamanya berdiri. Dan kami tidak keluar

melainkan di ambang fajar”.*°

Maka perkara perbedaan jumlah raka’at tarawih, perkara yang luas dan tidak ada
batasan tertentu dalam raka’at tarawih, ada yang menggunakan 11, 13, 21 dan 23 raka’at
dengan witir dan bahkan ada yang menggunakan 36 sampai 40 raka’at. sungguh indah
kesimpulan yang dikatakan oleh Syakhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah:
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% HR Al Baihaqy, No 821.
% HR Malik, No. 379.
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“Nabi * tidak menentukkan jumlah bilangan sholat tarawih dengan bilangan tertentu, akan
tetapi Rasulullah * sholat tidak lebih dari 13 raka’at, akan tetapi Nabi * dengan raka’at tersebut
memanjangkan raka’atnya, dan tatkala Umar mengumpulkan manusia dan memerintahkan
Ubay bin Ka’ab untuk sholat dengan 20 raka’at, kemudian witir dengan 3 raka’at, dan Ubay
meringankan bacaannya dengan ukuran raka’atnya yang banyak, karena hal itu akan
meringankan kepada makmum berdiri dalam raka’at sholat, kemudian sekelompok orang
setelahnya melakukan sholat dengan 40 raka’at dan witir dengan 3 raka’at, dan sebagian mereka
ada yang melakukan 36 raka’at dengan witir 3, dan semua ini boleh dilakukan, jumlah raka’at
manapun yang dipilih maka ia benar, adapun mana yang lebih afdhol, maka yang lebih afdhol
tergantung keadaan orang yang sholat, jika mereka merasa berat dan beban dengan panjangnya
berdiri dalam raka’at, maka menggunakan 10 raka’at dengan witir 3 raka’at setelahnya,
sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi * pada bulan ramadhan dan ini yang lebih utama, dan
jika para makmum tidak merasa berat dalam sholatnya maka sholat dengan 20 raka’at lebih
utama, dan inilah yang dilakukan kebanyakan kaum muslimin, karena pertengahan antara 10
dan 40 raka’at, dan jika dilakukan dengan 40 raka’at maka boleh dan sah dan tidak dibenci, dan
sungguh telah datang riwayat dan nash-nash dibolehkannya sebagaimana yang diriwayatkan
oleh para imam, diantaranya Imam Ahmad dan lain-lain, dan barangsiapa yang mengira bahwa
jumlah raka’at sholat tarawih telah ditentukan oleh Nabi * dan tidak boleh ditambah dan

dikurang maka ia telah jatuh dalam kesalahan”.”’

10. Cara melakukan witir

Witir lebih utama dilakukan dengan satu raka’at, sebagaimana hadist Aisyah
radhiallahu’anhu, beliau berkata:

% |bnu Taimiyah, Al Fatawa Al Kubro (Bairut, Daar Al Kutub Al limiyah, 1408 H), Juz. 2, Hal. 119.
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“Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat antara habis shalat isya' yang biasa
disebut 'atamah hingga waktu fajar. Beliau melakukan sebelas rakaat, setiap dua rakaat beliau

salam, dan beliau juga melakukan witir satu rakaat”.”®

Dan dibolehkan witir dengan 3 raka’at dan 5 raka’at dan tidak salam kecuali di akhir
raka’at, sebagaimana hadist Abu Ayyub radhiallahu’anhu, Rasulullah ™ bersabda:
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“Witir adalah sebuah hak atas setiap muslim, barang siapa yang hendak melakukan witir lima
raka'at maka hendaknya ia melakukankannya dan barang siapa yang hendak melakukan witir
tiga raka'at maka hendaknya ia melakukannya, dan barang siapa yang hendak melakukan witir

satu raka'at maka hendaknya ia melakukannya”.”®

Dan dalam riwayat yang lain, dari Ibnu Abbas dan Ummu salamah berkata:
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam shalat witir lima rakaat atau tujuh rakaat tanpa

memisahkan diantara rakaat-rakaatnya dengan salam”.*

Dan tidak dibolehkan duduk ditengah, pada sholat yang raka’atnya 3, sehingga tidak
serupa dengan sholat maghrib, ini sebagaimana hadist Abu Hurairah, Nabi * bersabda:
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“Janganlah kalian witir dengan 3 raka’at (serupa dengan sholat maghrib), witirlah dengan 5
raka’at atau 7 raka’at, dan jangan menyerupai bentuk sholat maghrib”.*

% HR Muslim, No. 736.

2 HR Abu Daud, No 1422, Hadist ini dishohihkan oleh Syaikh Al Albani.
3 HR An Nasa’i, No. 1715, Hadist ini dishohihkan oleh Syaikh Al Albani.
31 HR Ad Daruquthni, No. 1651.



Boleh witir dengan 7, 9, bersambung semua dan tidak duduk kecuali pada raka’at
terakhir, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Aisyah radhiallahu’anha, beliau berkata:
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“Beliau biasa mengerjakan shalat witir delapan raka'at, beliau tidak duduk kecuali di raka'at ke
delapan, kemudian beliau berdiri dan shalat satu raka'at lagi, sehingga beliau tidak duduk
kecuali di raka'at ke delapan dan ke sembilan, dan beliau tidak salam kecuali di raka'at ke
sembilan, kemudian beliau mengerjakan shalat dua raka'at dalam keadaan duduk, hingga
jumlahnya menjadi sebelas raka'at, wahai anakku, ketika beliau telah tua dan lanjut usia, beliau

mengerjakan witir tujuh raka'at, dan beliau tidak duduk kecuali di raka'at ke enam dan ketujuh,

beliau tidak salam kecuali di raka'at ke tujuh, setelah itu beliau mengerjakan shalat dua raka'at

dalam keadaan duduk, hingga jumlahnya menjadi sembilan raka'at. wahai anakku”.*

11. Menggodho’ sholat lail dan witir

Nabi = menganjurkan untuk melaksanakan sholat witir sebelum shubuh, sebagaimana
hadist dari Abu Said Al Khudri radhiallahu’anhu, Bahwasanya Nabi * berkata:
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“Shalat witirlah kalian sebelum masuk waktu Shubuh”.*

Dan barangsiapa yang sudah berniat untuk sholat witir akan tetapi ia ketiduran atau ia
terlupakan, maka disyariatkan baginya untuk mengqodho’nya ketika ia bangun atau ketika ia
mengingatnya, sebagaimana hadist Abu Said Al Khudri radhiallahu’anhu, Rasulullah * bersabda:
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32 HR Abu Daud, No 1342, Hadist ini dishohihkan oleh Syaikh Al Albani.
3 HR Muslim, No. 754.



“Barang siapa yang tertidur dari (tidak mengerjakan) shalat witir atau lupa, hendaknya ia shalat

waktu ia ingat atau disaat ia terbangun”.?*

Akan tetapi kalau ia sengaja meninggalkan witir sampai habis waktunya, maka ia telah
terlewati darinya dan tidak ada ghodo’ atasnya, sebagaimana Rasulullah * bersabda:
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“Barangsiapa yang mendapati shubuh, lalu ia belum berwitir (karena sengaja meninggalkannya),

maka tidak ada witir baginya:”.*

Dan Nabi °~ menggantikan sholat malamnya ketika Beliau terhalang melakukannya,
apakah karena sakit atau ketiduran, ini sebagaimana hadist Aisyah radhiallahu’anha, berkata:
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“Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukan suatu aktivitas, maka beliau berusaha
melanggengkannya (menjadikan abadi, rutin), jika beliau ketiduran malam hari atau sakit, maka

beliau melaksanakan shalat dua belas raka'at di siang harinya”.*®

12. Surat yang dibaca ketika witir
Telah datang hadist dari Ibnu Abbas radhiallahu’anhu, Beliau berkata:
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“adalah Nabi Shallahu 'alaihi wa sallam dalam shalat witirnya membaca SABBIHISMA RABBIKAL
A'LA dan QUL YAA AYYUHAL KAAFIRUUN dan QUL HUWALLAHU AHAD dalam setiap

raka'atnya”.’’

Dan dalam riwayat Imam Nasa’i, dari Ubay bin Ka’ab, beliau berkata:

3 HR Tirmidzi, No. 465, Hadist ini dishohihkan oleh Syaikh Al Albani.
35 HR Al Hakim di Al Mustadrak, No. 1125

% HR Muslim, No. 746.

3 HR Tirmidzi, No. 462, Hadist ini dishohihkan oleh Syaikh Al Albani.
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“Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika shalat witir membaca surah Al A'laa, pada rakaat
kedua membaca surah Al Kaafiruun, dan pada rakaat ketiga membaca surah Al Ikhlash. Beliau
tidak mengucapkan salam kecuali pada rakaat terakhir. Setelah selesai salam beliau lalu

membaca doa: ‘Subhaanal malikul qudduus' tiga kali."*®

13. Dan tidak disyariatkan witir dalam satu malam dua kali.

Barangsiapa yang sholat witir di awal malam, kemudian ia ingin melakukan giyamul lail
di akhir malam seperti tahajjud, maka ia sholat malam atau tahajjud tanpa witir, ini
sebagaimana hadist dari Qais bin Thalq, berkata:
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“Thalq bin Ali telah mengunjungi Kami pada Bulan Ramadhan hingga sore dan berbuka bersama
Kami, kemudian dia melakukan shalat sebagai Imam bagi Kami pada malam itu, dan melakukan
witir, kemudian dia turun kemasjidnya dan melaksanakan shalat menjadi imam bagi
sahabat-sahabatnya hingga tatkala tinggal shalat witir, ia mempersilahkan seseorang kedepan
dan mengatakan kepadanya: shalat witirlah kamu sebagai imam bagi sahabat-sahabatmu,
karena aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada dua witir dalam
semalam!".*

14. Bacaan dalam sholat tarawih

Disunnahkan pada setiap ramadhan untuk mengkhatam Al-Quran sekali pada malam
sholat tarawih, dengan tujuan agar kaum muslimin mendengarkan firman Allah |, karena pada

% HR Nasa’i, No. 1701, Hadist ini dishohihkan oleh Syaikh Al Albani.
39 HR Abu Daud, No. 1436, Hadist ini dishohihkan oleh Syaikh Al Albani.



bulan ini, diturunkannya Al-Qur’an dan lJibril bertadarrus atau mengajarkan Nabi ~ Al-Qur’an,
sebagaimana hadist pada pembahasan yang lalu.

Akan tetapi yang perlu kita perhatikan, khususnya imam, ia harus membaca bacaan
tarawih sesuai dengan keadaan makmum, maka ia membaca suatu bacaan dengan ukuran yang
tidak membuat mereka lari dari jama’ah sholat atau tidak mau sholat, karena mementingkan
banyaknya jama’ah lebih utama dari memanjangkan bacaan sholat.

Seperti yang diperintahkan oleh Umar pada zamannya, dalam memanjangkan bacaan
sholat, dalam sebuah hadist dari Assaahib bin Yazid, beliau berkata:
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“Umar bin Khatthab memerintahkan Ubay bin Ka'ab dan Tamim Ad Dari untuk mengimami
orang-orang, dengan sebelas rakaat." As Sa'ib berkata; "Imam membaca dua ratusan ayat,
hingga kami bersandar di atas tongkat karena sangat lamanya berdiri. Dan kami tidak keluar

melainkan di ambang fajar”.*°

Berkata Imam Al Kasany:
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“Apa-apa yang diperintahkan oleh umar radhiallahu’anhu, adalah termasuk hal yang lebih
utama, yaitu (umar memerintahkan) agar mengkhatamkan Al-Qur’an lebih dari sekali (pada
sholat tarawih), dan ini pada zamannya, akan tetapi pada zaman kita, maka yang lebih utama,
seseorang imam membaca bacaan tarawih sesuai dengan keadaan makmum, maka ia membaca

*®_HR Malik, No. 379.



bacaan dengan ukuran orang-orang tidak membuat mereka lari dari jama’ah sholat atau tidak

mau sholat, karena banyaknya jama’ah lebih utama dari memanjangkan bacaan sholat”.**

15. Qunut pada witir dan doanya

Disunnahkan bagi seseorang untuk qunut pada witir setelah bangkit ruku’ atau sebelum
ruku’, dengan mengucapkan doa qunut, sebagaimana dalam hadist Ali radhiallahu’anhu, beliau
berkata:
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“Rasulullah Shallahu 'alaihi wa sallam mengajariku beberapa kalimat yang saya ucapkan dalam
shalat witir, yaitu ALLAHUMMAHDINI FIIMAN HADAIT, WA'AAFINI FIIMAN 'AFAIT,
WATAWALLANII FIIMAN TAWALLAIT, WABAARIK LIl FIIMA A'THAIT, WAQINII SYARRAMA QADLAIT,

FAINNAKA TAQDLI WALAA YUQDLA 'ALAIK, WAINNAHU LAA YADZILLU MAN WAALAIT,
TABAARAKTA RABBANA WATA'AALAIT”.*

16. Ucapkan atau doa yang dipanjatkan di akhir witirnya.

Disunnahkan seseorang untuk berdoa ketika sujud pada sholat malamnya, dan pada
raka’at terakhir pada witirnya dengan sebuah doa, sebagaimana hadist Ali bin Abi Thalib
radhiallahu’anhu, beliau berkata:
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“bahwa Rasulullah shallAllahu wa'alaihi wa sallam di akhir shalat witirnya membaca:

"ALLAAHUMMA INNII A'UUDZU BIRIDHAAKA MIN SAKHATHIKA WA BIMU'AAFAATIK, MIN
'UQUUBATIK, WA A'UUDZU BIKA MINKA LAA UHSHII TSANAA-AN 'ALAIK, ANTA KAMAA

1 Wizaratul Augof Wa Syu’un Al Islamiyah, Al Mausu’ah Al Fighiyyah Al Quwaitiyyah (Mesir, Mathobi’ Daar Ash
Shofwah, 1404 H), Juz. 27, Hal. 148.
2 HR Tirmidzi, No. 464.



ATSNAITA 'ALAA NAFSIK." (Ya Allah, aku berlindung dengan keridhaanMU dari murkaMu dan
kepada ampunanMu dari adzabMu, dan aku berlindung kepadaMu dariMu, aku tidak dapat
menghitung pujian kepadaMu, Engkau sebagaimana yang telah Engkau puiji diri-Mu)”.*?

Dan ketika selesai salam, maka disunnahkan untuk membaca:

RPN IA I

Dibaca sebanyak tiga kali, dengan memanjangkan pada yang terakhir kalinya, sebagaimana
dalam riwayat An Nasa’i*.

3 HR Abu Daud, No. 1427.
* HR Nasa’i, No. 1699.



